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ANALISIS SEDIMENTASI PADA MUARA SUNGAI KOMERING

KOTA PALEMBANG

ABSTRAKSI

Sungai Komering merupakan sungai yang sangat potensial sebagai pengendali banjir. 

Sedangkan yang dimaksud dengan muara sungai adalah bagian hilir sungai yang 

langsung berhubungan dengan laut, berfungsi sebagai pengeluaran air sungai 

(Triatmodjo, 1999). Air sungai ini membawa angkutan sedimen yang akan 

terakumulasi di muara. Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk menganalisis 

nilai muatan sedimen di muara Sungai Komering.

Pada penelitian kali ini menggunakan 4 metode untuk menganalisis total debit 

sedimen di Muara Sungai Komering Kota Palembang yaitu metode Yang, Englund 

Hansen, Bagnold dan Metode Laursen. Untuk metode Yang diperoleh Qt sebesar 

148,32 lb/s, metode Englund Hansen Qt sebesar 181,47 lb/s, metode Bagnold Qt 

sebesar 122,77 lb/s dan metode Laursen Qt sebesar 20,32 lb/s. Dalam perhitungan 

tersebut, metode Bagnold yang paling sesuai karena memiliki perbedaan persentase 

terkecil antara Qt lapangan dan Qt perhitungan yaitu 10,43 %.

Kata Kunci : Sedimen Dasar, Sedimentasi, Muara Sungai Komering
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ANALYSIS OF SEDIMENTATION IN ESTUARY OF KOMERING RIVER

PALEMBANG CITY

ABSTRACT

Komering river is a river with huge potential as flooded control. While definition of 

the estuary of the river downstream of the river is directly related to the sea , the river 

serves as the expenditure (Triatmodjo, 1999). The water of this river carries sediment 

transport which is accumulate in the estuary. The main purpose of this study is to 

analyze the value of sediment load in the estuary of Komering river.

In this study, is used four methods to analyze the total sediment discharge in the 

estuary of Komering river in Palembang is the method of Yang, Englund Hansen, 

Bagnold and Methods Laursen. The method of Yang obtained for Qt is 148,32 Ib/s. 

The method of Englund and Hansen obtained for Qt is 181,47 lb/s. The method of 

Bagnold obtained for Qt is 122,27 lb/s and the method of Laursen obtained for Qt is 

20,32 lb/s. In thgse calculatjons the most appropriate method of Bagnold, it has the 

smallest percentage difference between Qt and Qt field calculations is 10,43 %.

Kcywords : Bed load Sediment, Sedimentation, Estuary of Komering river
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai adalah saluran alamiah di permukaan bumi yang menampung dan 

menyalurkan air hujan dari daerah yang tinggi ke daerah yang lebih rendah dan 

akhirnya bermuara di danau atau di laut. Di dalam aliran air terangkut juga material- 

material sedimen yang berasal dari proses erosi yang terbawa oleh aliran air dan 

dapat menyebabkan terjadinya pendangkalan akibat sedimentasi dimana aliran air 

tersebut akan bermuara yaitu di danau atau di laut.

Sedimen yang dihasilkan oleh proses erosi dan terbawa oleh aliran air akan 

diendapkan pada suatu tempat yang kecepatan alirannya melambat. Peristiwa 

pengendapan ini dikenal dengan peristiwa atau proses sedimentasi. Proses 

sedimentasi berjalan sangat kompleks, dimulai dari jatuhnya hujan yang meng

hasilkan energi kinetik yang merupakan permulaan dari proses erosi. Begitu tanah 

menjadi partikel halus, lalu menggelinding bersama aliran, sebagian akan tertinggal 

di atas tanah sedangkan bagian lainnya masuk ke sungai terbawa aliran menjadi 

angkutan sedimen.
Daerah muara sungai merupakan daerah yang sangat produktif, karena 

penambahan bahan-bahan organik yang berasal dari darat melalui aliran sungai dan 

perairan sekitarnya, secara terus menerus. Percampuran kedua massa air yang terjadi 

di muara sungai dapat menyebabkan perubahan kondisi fisik oseanografi di lokasi 

tersebut.

Perairan pesisir muara Sungai Komering mempunyai peranan yang penting 

sebagai jalur transportasi umum bila ditinjau dari aktifitas ekonomi. Di sisi lain, 

daerah muara Sungai Komering merupakan daerah yang mengalami proses 

sedimentasi tinggi akibat bermuaranya berbagai sungai yang membawa sedimen. 

Jika dilihat dari batimetri, perairan Sungai Komering memiliki kedalaman yang 

bervariasi. Morfologi perairan terutama dibentuk oleh hasil endapan sedimen dari 

sungai dengan sebaran yang dikontrol oleh aktifitas aliran arus sungai. Konfigurasi

l
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dasar laut mempengaruhi arah dan kecepatan arus, sebaliknya arus memiliki 

pengaruh yang besar terhadap pola pergerakan sedimen.

Penelitian terhadap muatan sedimen pada muara Sungai Komering diharapkan 

mampu mengetahui total debit sedimen yang terjadi, karena sedimentasi yang terjadi 

pada suatu muara sungai akan mengakibatkan menurunnya kecepatan aliran sungai 

tersebut dan berakibat pendangkalan pada muara sungai tersebut. Dengan demikian 

hasil dari penelitian ini diharapkan mampu dijadikan salah satu alternatif untuk 

mengatasi pendangkalan muara Sungai Komering.

1.2. Perumusan Masalah

Besarnya jumlah sedimentasi terjadi mengakibatkan timbulnya pendangkalan 

di muara Sungai Komering. Permasalahan yang teijadi adalah banyaknya endapan 

sedimen di muara sungai sehingga tampang alirannya kecil dan dapat mengganggu 

aliran debit sungai ke laut. Ketidaklancaran aliran tersebut dapat menyebabkan banjir 

di daerah hulu sungai.

Sehingga permasalahan utama yang akan dianalisis ialah seberapa besar total 

yang terjadi dan metode apa yang cocok digunakan untuk 

menganalisis total debit sedimen di muara Sungai Komering dengan membandingkan 

empat metode yang akan dianalisis.

debit sedimen

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah :

1. Menghitung besarnya total debit sedimen yang terjadi pada muara Sungai 
Komering.

2. Mengetahui metode yang sesuai untuk menghitung besarnya total debit 

sedimen pada muara Sungai Komering dengan menganalisis 4 metode yang 

akan digunakan.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini yaitu menganalisis total debit sedimen di 

Sungai Komering dengan menggunakan 4 metode.
muara
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Yaitu metode Yang, metode Englund and Hansen, metode Bagnold dan metode

Laursen.

1.5. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

1. Bab I Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, 

temuan, dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan 

penelitian ini.

2.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data 

serta diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis 

data, Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam 

pekerjaan, teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala-kendala yang 

dihadapi di lapangan.

3.

4. Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisikan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan serta hasil 

yang didapat.

5. Bab V Penutup

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian 

serta andlisis yang sesuai dengan permasalahan dan tujuan. Saran berupa 

pemecahan masalah dan rekomendasi mengenai kelanjutan dari masalah 

yang diteliti.

6. Bab VI Daftar Pustaka

Pada bab ini berisi daftar dari buku — buku dan jurnal yang akan digunakan 

sebagai referensi selama mengerjakan tugas akhir.
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